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Abstract

Banking is an intermediary institution that has the main task of collecting funds
from the community and channeling it back to the community in the form of loans /
financing. In carrying out its duties as a financial services intermediary, Islamic
banking must be more careful because one of the objectives of financial institutions,
especially banks, is to support economic fundamentals from the threat of crisis and
maintain stability. At the time of the 1998 economic crisis, Bank Muamalat, which
was the first bank in Indonesia to implement sharia principles in its implementation,
also did not avoid financial difficulties that could lead to bankruptcy. In the past
few years, Bank Muamalat Indonesia (BMI) showed a decline in performance
reflected in its financial performance. In 2014 and 2015, Net Performing Finance
(NPF) BMI showed a fairly high level of 6.55% and 7.11%. This has exceeded the
safe threshold of 5%. This study was conducted to analyze the prediction of
financial difficulties in BMI with a logit model where the dependent variable is a
categorical bank condition. The independent variable used is a CAEL ratio.

Keywords: net performance finance, CAEL ratio

Abstrak

Perbankan merupakan lembaga intermediasi yang memiliki tugas pokok dalam
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman/pembiayaan. Dalam menjalankan tugasnya
sebagai perantara jasa keuangan, perbankan syariah harus lebih berhati-hati karena
salah satu tujuan dari lembaga keuangan khususnya perbankan adalah mendukung
fundamental ekonomi dari ancaman krisis serta menjaga kestabilannya. Saat krisis
ekonomi 1998, Bank Muamalat yang merupakan bank pertama di Indonesia yang
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam penerapannya juga tidak terhindar dari
kesulitan keuangan yang bisa berujung pada kebangkrutan. Beberapa tahun terakhir,
Bank Muamalat Indonesia (BMI) menunjukkan penurunan kinerja yang tercermin
dari kinerja keuangannya. Pada tahun 2014 dan 2015, Net Performing Finance
(NPF) BMI menunjukkan tingkat yang cukup tinggi yaitu sebesar 6.55% dan
7.11%. Hal ini sudah melebihi ambang batas aman sebesar 5%. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis prediksi kesulitan keuangan pada BMI dengan model
logit dimana variabel dependennya berupa kondisi bank yang bersifat kategorik.
Variabel independen yang digunakan berupa rasio CAEL.

Kata Kunci : net performance finance, rasio CAEL
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A. PENDAHULUAN

Kesulitan keuangan yang dapat berujung
pada kebangkrutan merupa kan risiko utama
yang dihadapi oleh perusahan tidak terkecuali
sektor perbankan khususnya perbankan
syariah. Pada beberapa tahun terakhir, Bank
Muamalat Indonesia sebagai pelopor bank
syariah di Indonesia mengalami penurunan
kinerja. Bahkan pada tahun 2014 dan 2015
BMI mengalami lonjakan NPF yaitu sebesar
6.55% dan 7.11% dimana tingkat NPF
tersebut berada diatas ambang batas aman
yang ditentukan regulator yaitu sebesar 5%.

Penurunan kinerja yang terjadi bisa
menjadi salah satu tanda terjadinya kesulitan
keuangan yang dapat berujung pada
kebangkrutan bank. Dengan demikian,
implementasi sistem deteksi dini pada bank
syariah untuk memprediksi potensi kesulitan
keuangan sangat penting. Mendeteksi adanya
potensi kebangkrutan bank bisa dilakukan
dengan analisis kinerja keuangan bank yang
tercermin pada rasio keuangan dalam laporan
keuangan. Rasio tersebut dikenal dengan
rasio CAMEL. Selain itu, penyebab krisis
keuangan pada industri perbankan tidak luput
dari kondisi perekono mian secara makro baik
secara nasional maupun global yang bisa
mempengaruhi usaha bank syariah. Kondisi
makro yang diperkirakan dapat menyebabkan
bank mengala mi kesulitan keuangan
diantaranya fluktuasi mata uvang (Grable
dalam Kararach dan Otieno, 2016) dan inflasi
(Nur Hidayah dan Rizqiyah, 2017).

Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini diantaranya
adalah hanya meneliti industri perbankan
syariah khususnya Bank Muamalat Indonesia
dengan data yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu data tentang laporan
keuangan BMI pada tahun 2008-2017. Selain
itu, kinerja keuangan bank syariah diukur
dengan rasio CAEL yang mencakup
kecukupan modal (capital adequacy), kualitas
aset (asset quality), profitabilitas (earning),
dan likuiditas (liquidity), sedangkan faktor

manajemen  tidak diikutsertakan dalam
penelitian ini karena lebih memfokuskan pada
kinerja kuantitatif yang berupa rasio,
sedangkan faktor manajemen lebih bersifat
kualitatif yang mencakup kualitas manajemen
dan kepatuhan terhadap ketentuan yang
berlaku. Selain kinerja keuangan, variabel
lain yang digunakan adalah kurs mata uang
dan inflasi.

Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, kesulitan keuangan
pada BMI diprediksi ditentukan oleh kinerja
keuangan yang terdiri dari rasio CAEL yang
mencakup  kecukupan modal (capital
adequacy) diukur dengan rasio CAR; kualitas
aset (asset quality) diukur dengan NPF;
profitabilitas (earning) diukur dengan ROA,
ROE dan BOPO; dan likuiditas (liquidity)
diukur dengan FDR serta kurs mata uang dan
inflasi.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hipotesis 1:

HO : Rasio CAR tidak memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

H1:Rasio CAR memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

Hipotesis 2:

HO : Rasio NPF tidak memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.
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H2 : Rasio NPF memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

Hipotesis 3:

HO : Rasio FDR tidak memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

H3 : Rasio FDR memiliki pengaruh
signifikan ~ dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

Hipotesis 4:

HO : Rasio ROA tidak memiliki pengaruh
signifikan ~ dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

H4 : Rasio ROA memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

Hipotesis 5:
HO : Rasio BOPO tidak memiliki

pengaruh signifikan dalam
memprediksi  potensi  kesulitan
keuangan BMI.

HS5 : Rasio BOPO memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

Hipotesis 6:

HO : Rasio Kurs Rp tidak memiliki
pengaruh signifikan dalam
memprediksi  potensi  kesulitan
keuangan BMI.

H6 : Rasio Kurs Rp memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

Hipotesis 7:
HO : Rasio Inflasi tidak memiliki

pengaruh signifikan dalam
memprediksi  potensi  kesulitan
keuangan BMI.

H7 : Rasio Inflasi memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

B. METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model regresi logistik
dengan variabel dependennya berupa dummy

(kesulitan keuangan dan tidak kesulitan
keuangan).

Obyek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalahBank
Muamalat Indonesia (BMI). Data yang
digunakan adalah data publikasi triwulanan
BMI dimulai dari periode Maret 2008 hingga
Desember 2017.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah
data yang diukur dalam suatu skala numerik
(angka). Sumber data yang dijadikan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder diperoleh dari Laporan Keuangan
Triwulanan Bank Muamalat Indonesia (BMI)
dari website resmi BMI.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu
variabel dependen (terikat) dan independen
(bebas).

Variabel Dependen

Dalam penelitian ini variabel dependen
berupa kondisi bank yang diprediksi dimana
dikategorikan menjadi dua yaitu bank yang
mengalami kesulitan keuangan (kode: 1) dan
bank yang tidak mengalami kesulitan
keuangan (kode: 0). Kategori kondisi BMI
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menghitung Islamic Bank Sector Fragility
(IBSF). Index yang diadaptasi dari penelitian
Kusuma dan Asif (2012). IBSF index
dirumuskan sebagai berikut:

(2tHq), (Ekr)
) a1

Og )
1B5F; =

LF pembixvian dalem bentuk logantma

B rata-rats dan wendar devind mausmsg-masing varishel D dan §
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Variabel Independen
Dalam penelitian ini, variabel independen

yang digunakan adalah kinerja keuangan

CAEL yang berupa rasio-rasio keuangan,

kurs Rp, dan inflasi.Variabel-variabel tersebut

diantaranya:

1. Capital Adequacy Ratio(CAR)
Dendawijaya (2001:122) menyatakan
bahwa CAR adalah rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan
risiko. Rumus perhitungan dari rasio CAR
adalah sebagai berikut

CAR

_ Modal Bank
"~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

x 100%

2. Net Performing Finance (NPF) NPF
adalah rasio yang mengukur tingkat
permasalahan pembiayaan yang dihadapi
oleh bank syariah.Rumus perhitu ngan
dari rasio NPF adalah sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah

NPF = x 100

Total Pembiayaan

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) Rasio
FDR adalah  perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank (Muhammad,
2005). Rumus perhitungan dari rasio FDR
adalah sebagai berikut :

Total Pembiayaan yang Diberikan
FDR = T8

, - X 1009
Total Dana Pihak Ketiga

4. Return On Assets (ROA)

Rasio ROA adalahrasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aset yang
menghasilkan  keuntungan (Suwiknyo,
2010:149).

Rumus perhitungan dari rasio ROA

adalah sebagai berikut:
Laba Sebelum Pajak )
ROA = 2 < 100%
Total Aktiva

5. BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan
operasional bank. Rumus perhitungan dari
rasio BOPO adalah sebagai berikut:

BOPO = Biaya Operasional
Pendapatan Operasional

6. Kurs Rp
Nilai tukar mata uang adalah nilai tukar
rupiah (Rp) per dollar Amerika Serikat
(USD).Dalam penelitian ini, Kurs Rp
yang dianalisis yaitu selama periode
penelitian.

7. Inflasi
Inflasi adalah kenaikan harga-harga
barang dan jasa secara umum dan
menyeluruh. Dalam penelitian ini inflasi
yang dianalisis yaitu inflasidi Indonesia
selama periode waktu penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka

pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan sumber sekunder.

Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan teknik dokumentasi

terhadap data sekunder yaitu laporan
keuangan triwulanan yang  dipublikasikan

BMI, sedangkan pengumpulan informasi

dilakukan melalui studi pustaka. Langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1. Pengumpulan data sekunder mengenai
kondisi  keuangan Bank Muamalat
Indonesia (BMI) dari Laporan Keuangan
Triwulanan BMI periode Maret2008
sampai dengan Desember 2017 dengan
jumlah data 40 buah (n= 40). Selain itu
juga pengumpulan data inflasi kurs Rp.

2. Pengumpulan informasi yang berkaitan
dengan penelitian ini dilakukan melalui
studi kepustakaan dengan membaca,
mencatat, mempelajari dan menelaah
serta mendalami literatur-literatur atau
referensi seperti buku-buku, jurnal atau
media cetak lainnya yang berkaitan
dengan penelitian.
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Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi logit dimana
variabel dependennya berupa kategorik
(kesulitan keuangan dan tidak kesulitan
keuangan).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Multi kolinieritas

Uji  multikolinieritas  (korelasi antar
variabel) dilakukan untuk menguji apakah
ada hubungan antar variabel independen
dalam penelitian ini. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korela si di antara
variabel independen. Korelasi antar variabel
yang tinggi biasanya akan terjadi ketika
jumlah variabel independen banyak. Untuk
menentukan adanya korelasi dilaku kan
dengan menghitung koefisien korelasi antar
variabel independen. Jika koefisien = 0,8
(koefisien tinggi), maka terjadi masalah multi
kolinieritas. Sedangkan jika koefisien < 0,8
(koefisien rendah), maka tidak terjadi
masalah multikolinieritas.

Model Regresi Logistik (Model Logit)

Regresi logistik atau model logit
merupakan salah satu bagian dari analisis
regresi yang digunakan untuk memprediksi
probabilitas kejadian suatu peristiwa. Model
ini menghasilkan sebuah persamaan dimana
variabel dependen Dbersifat kategorikal.
Seperti analisis regresi pada umumnya,
metode ini menggu nakan satu atau beberapa
variabel bebas dengansatu variabel tak bebas
bersifat dikotomi. Bentuk dasar probabilitas
dalam model logit yaitu Pi (Y=1) dan 1-Pi
(Y=0). Secara matematis, pendefinisian
probabi litas terjadinya dapat dituliskan
sebagai berikut:

: 3iden .
-1 = Gidas 1p =

Angka ini ( e-(p+ p X)) disebut Odd atau
sering disebut risiko yaitu perbandingan
antara probabilitas terjadinya suatu peristiwa
dengan probabilitas tidak terjadinya suatu
peristiwa. Jika p bernilai sangat kecil, maka
I-p dekat dengan 1.Hal ini mengakibatkan
oddnya mendekati 0.Sebaliknya, jika p dekat
dengan 1, maka 1-p mendekati 0 sehingga
oddnya sangat besar (Nachrowi dan Usman,
2008).

Secara umum model regresilogistik dapat
ditulis sebagai berikut :

— = probabiitsiperichun nepliniidigine e

- Lot it vt ;'.:!'l-;-,-:l.‘,'r!,:']-‘,;]'. o

. - F 4
X vizibel independen predicta

Nilai variabel respons / dependen (Y1)
adalah nilai respon dari pengamatan ke-i yang
dinyatakan dengan nilai 1 jika suatu kejadian
adalah sukses dan bernilai 0 untuk
menyatakan kejadian yang gagal/tidak sukses.
Nilai p adalah peluang bahwa suatu kejadian
akan sukses, sedangkan nilai peluang bahwa
sutu kejadian tidak sukses adalah sebesar 1-p.
Prinsip kerja binary logistic pada dasarnya
adalah bagaimana mengestimasi besarnya
peluang suatu kejadian akan sukses atau tidak
sukses berdasarkan hasil pengamatan variabel
respons (Y1) dan variabel prediktor (Xi).

Model regresi logistik pada dasarnya
sama dengan regresi berganda, namun
perbedaannya  terletak  pada  variabel
dependennya. Variabel dependen dalam
regresi logistik berupa variabel dummy yang
disimbolkan dengan kode 1 dan 0. Model
dalam persamaan (3.3) pada sisi sebelah
kanan persamaan tersebut sama dengan
regresi berganda. Akan tetapi variabel
dependen adalah rasio logaritma natural dari
kejadian sukses (p) dan tidak sukses (1-p).
Karena model logit seperti persamaan regresi




berganda, maka bisa diinterpreta sikan
koefisien regresi logistik seperti koefisien
regresi parsial dalam regresi berganda.
Koefisien B1 mengukur  perubahan
probabilitas logistik ketika terjadi perubahan
satu unit X1, sedangkan variabel independen
lain dianggap tetap (Widarjono, 2013).

Uji Kesesuaian Model
Uji kesesuaian model digunakan untuk

menilai apakah model sesuai dengan data atau
tidak (tidak ada perbedaan antara model
dengan data) sehingga model dapat dikatakan
fit. Untuk mengetahui apakah model sesuai
atau tidak terhadap data yang ada mengguna
kan wuji Hosmer dan Lemeshow.Jika wuji
Hosmer dan Lemeshow dipenuhi maka model
dinilai dapat mempre diksi nilai observasinya.

Pengujian Hosmer and Lemeshow’s

Goodness of Fit Test :

HO= model fit dengan data

H1 = model tidak fit dengan data

Jika nilai  statistik Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test < 0,05;
maka hipotesis nol ditolak yang berartiada
perbedaan signifikan antara model dengan
nilai observasinya (model regresi logistik
tidak fit dengan data).Jika nilai statistik
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test > 0,05; maka hipotesis nol diterima yang
berartimodel mampu memprediksi nilai
observasinya atau dapat dikatakan model
dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya (model regresi logistik fit
dengan data).

Uji Signifikansi Model
Uji signifikansi model terdiri dari Uji G
(Uji seluruh model),Uji Wald (Uji setiap
parameter), dan Uji Koefisien Determinasi.
1. UjiG
Uji Gadalah uji yang dilakukan untuk
menunjukkan  bahwa model secara
keseluruhan dapat memprediksi
variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian secara serentak
dilakukan untuk memeriksa kemaknaan

koefisien P secara keseluruhan dengan
hipotesis sebagai berikut (Nachrowi dan
Usman, 2008):

HO=B1=B2=..=Pp=0

H1 = sekurang-kurangnya terdapat

2. Uji Koefisien Determinasi

Nilai  Koefisien Determinasi  (R2)
mencerminkan seberapa besar variasi dari
variabel terikat (Y) dapat diterangkan
oleh variabel bebas (X). Nilai R2 akan
selalu berada di antara 0 dan 1 (Winarno,
2011). Pada penelitian ini, koefisien
determinasi model logit dapat dilihat dari
nilai Mc.Fadden R-square atau pseudo
R2. Nilai Mc.Fadden R-square atau
pseudo R2 akan menghasilkan nilai yang
lebih rendah dibandingkan dengan R2
pada regresi OLS biasa. Oleh karena itu,
nilai satu Bj#= 0 ; j=1,2, ... ,p.
Statistik uji yang digunakan:

In(likelihood (ModelB) )

G=-21In
likelihood (ModelA)

Model B : model yang hanya terdiri dari
konstanta saja

A : model yang terdiri dari seluruh
variabel

G berdistribusi khi kuadrat dengan
derajat bebas p. a p; o = tingkat
signifikansi. Jika HO ditolak berarti
model A signifikan pada tingkat
signifikansi o

3. Uji Wald

Uji signifikansi tiap-tiap parameter atau
uji parameter model secara terpisah (parsial)
dilakukan untuk mengetahui signifikansi
parameter terhadap variabel dependen. Uji
yang  digunakan  untuk = mengetahui
signifikansi parameter model secara parsial
adalah uji Wald dengan hipotesis sebagai
berikut (Nachrowi dan Usman, 2008):
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Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengujian
multikolinieritas, didapatkan bahwa dalam
penelitian ini tidak ada hubungan antar
variabel independen nya sehingga data
terbebas dari masalah multi kolinieritas.Data
yang baik adalah data yang tidak memiliki
hubungan antar variabel. Masalah
multikolinieritas bisa terjadi jika nilai
koefisien korelasi antar variabel independen
melebihi 0,80.Pada Tabel 1 dapat dilihat nilai
koefisien antar variabel independen.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas
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Berdasarkan  Tabel diatas, nilai
koefisien korelasi antar variabel independen
(CAR, NPF, ROA, BOPO, FDR) berada pada
tingkat dibawah 0,80. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam penelitian ini
pada data tidak ditemukan adanya masalah
multikolinieritas.

Model Logit

Dalam penelitian ini dilakukan analisis
dengan mengguna kan metode regresi logistik
dimana dari hasil regresi tersebut akan
didapatkan model penelitian (model logit).
Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil dari regresi
logistik yang telah dilakukan.

Tabel 2. Hasil Regresi Logit
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Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 2
tersebut didapatkan  bentuk model logit
sebagai berikut:

In (P )=-8,127338 - 0.057437
=y

CAR  -0.031796

NPF  +1.273961

ROA  —0.033810
BOPO  + 0.067999

FDR  —0.000459

KURS (4.1)

Uji Kesesuaian Model

Setelah didapatkan model logit, maka
dilakukan uji kesesuaian model yaitu uji yang
dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian
model dengan data, jumlah observasi yang
diperkirakan sama atau mendekati dengan
yang diekspektasikan dalam model. Uji
kesesuaian model pada penelitian ini
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menggunakan Hosmer and Lemeshow’s

Goodness of Fit Test. Ketentuan Hosmer and

Lemeshow’s Goodness of Fit Test:

1. Jika Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test memiliki nilai
kurang dari 0,05; maka ada perbedaan
yang signifikan antara model penelitian
dengan nilai observasinya atau bisa
dikatakan model logit tidak fit dengan
data.

2. Jika nilai statistik Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih
dari 0,05; maka model penelitian mampu
memprediksi nilai observasinya atau bisa
dikatakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya.

Hasil dari pengujian yang dilakukan
terkait dengan Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test dilihat pada tabel 3
berikut:

Tabel 3

Hosmer & Lemeshow’s Goodness of Fit Test
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Dari hasil uji kesesuaian model didapatkan
bahwa nilai p-value atau prob. Chi-square
sebesar 0,7676. Hal ini mengindikasikan
bahwa model logit dalam penelitian ini
dikatakan fit dengan data atau model
penelitian ~ mampu  memprediksi  nilai
observasinya.

Uji Signifikansi Model
1. UjiG

Uji G pada penelitian ini digunakan untuk

mengetahui apakah model secara simlutan

bisa memprediksi kesulitan keuangan

BMI. Jika p-value nya kurang dari 0,05;

maka dapat dikatakan model secara

serempak signifikan dalam memprediksi
potensi  kesulitan  keuangan = BMIL.

Sebaliknya, jika p-value nya lebih dari

0,05; maka dapat dikatakan model secara

serempak  tidak  signifikan = dalam

memprediksi potensi kesulitan keuangan

BMI. Hasil dari pengujian secara simultan

(Uji G) ini dapat dilihat pada hasil regresi

logit. Dari hasil tersebut didapatkan p-

value atau prob.(LR statistic) sebesar

0,747848. Hal ini menujukkan bahwa

secara serempak model tidak signifikan

dalam memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI.
2. Uji Wald

Uji Wald pada penelitian ini digunakan

untuk  mengetahui  apakah  variabel

independen secara individu bisa mempre

diksi kesulitan keuangan BMI. Jika p-

value nya kurang dari 0,05; maka dapat

dikatakan variabel secara individu signif
ikan dalam memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI. Sebaliknya, jika p-value
nya lebih dari 0,05; maka dapat dikatakan
variabel secara individu tidak signifikan
dalam memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI.Hasil dari pengujian
secara simultan (Uji Wald) ini dapat
dilihat pada hasil regresi logit.

Berdasarkan hasil uji wald tersebut,

didapatkan hasil sebagai berikut:

a. P-value CAR sebesar 0,8490 lebih
besar dari 0,05. Hal ni
mengindikasikan  bahwa  variabel
CAR tidak signifi kan dalam
memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI.

b. P-value NPF sebesar 0,9147 lebih
besar dari 0,05. Hal ni
mengindikasikan bahwa variabel NPF
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tidak signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

c. P-value ROA sebesar 0,3289 lebih
besar dari 0,05. Hal ini

mengindikasikan bahwa  variabel
ROA tidak signifi kan dalam
memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI.

d. P-value BOPO sebesar 0,8226 lebih
besar dari 0,05. Hal ini

mengindikasikan bahwa  variabel
BOPO tidak signifikan dalam
mempredik si  potensi kesulitan
keuangan BMI.

e. P-value FDR sebesar 0,3978 lebih
besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel FDR
tidak signifi kan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

f. P-value kurs Rp sebesar 0,2233 lebih
besar dari 0,05. Hal ni
mengindikasikan bahwa variabel kurs
Rp tidak signifikan dalam mempre
diksi potensi kesulitan keuangan BMI.

g. P-value inflasi sebesar 0,1676 lebih
besar dari 0,05, sehingga H7ditolak.
Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel inflasi tidak signifi kan dalam
memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI.

Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dalam

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

seberapa besar kemampuan variabel
independen yaitu rasio kinerja keuangan

(CAR, NPF, ROA, BOPO, FDR) dan

kurs rupiah serta tingkat inflasidalam

menerangkan variabel dependen yaitu
kondisi bank (kesulitan keuangan atau
tidak). Hasil menunjukkan bahwa nilai

McFadden R-squared adalah sebesar

0,094984. Hal ini mengindikasikan bahwa

variabel independen dalam penelitian

dapat menerangkan variabel dependen

sebesar 9,4984%, Sedangkan 90,5016%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Ketepatan Prediksi Model
Dalam metode regresi logit dapat
memperikirakan nilai prediksi berdasarkan
nilai cut off tertentu. Pada penelitian ini untuk
mengetahui  ketepatan prediksi kesulitan
keuangan BMI mengguna kan cut off 0,5.
Tabel 4. Hasil Pengujian Ketepatan Model

Dari hasil pengujian diatas, dapat
disimpulkan hasil ketepatan prediksi modal
pada Tabel 5.

Tabel 5
Ketepatan Prediksi Kesulitan Keuangan BMI

Lsdtabennn ¥ # 102 2%
Tidak Resdbtan
Ermngs |
Tetd &
Hasil  perhitungan  IBSF  index

menunjukkan bahwa terdapat 30 periode
dimana BMI bernilai 0 atau dapat dikatakan
bank tidak mengalami kesulitan keuangan.
Setelah dilakukan pengujian dengan model
logit terkait dengan ketepatan prediksi,
hasilnya menunjukkan hal yang sama dimana
terdapat 30 periode BMI tidak mengalami
kesulitan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa prediksi BMI tidak mengalami
kesulitan keuangan sebesar 100%. Sedangkan
untuk kondisi BMI yang mengalami kesulitan
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keuangan berdasarkan perhitungan IBSF
index sebanyak 10 periode. Setelah dilakukan
pengujian ketepatan prediksi maka hasilnya
menunjukkan bahwa hanya terdapat 1 periode
dimana BMI mengalami kesulitan keuangan
atau ketepatan prediksinya sebesar 10%.
Dengan demikian dari 40periode penelitian
terdapat 31 dimana hasil prediksinya tepat
dan sisanya yaitu 9 periode tidak tepat. Secara
keseluruhan, ketepatan prediksi dari data
yang ada yaitu sebesar 77,50%. Ketepatan
prediksi sebesar 77,50% tersebut bahwa
model ini layak untuk digunakan.

Interpretasi Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil uji  wald, dapat

dilakukan interpretasi dan pembahasan

hipotesis yang dijabar kan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (HI1) Hipotesis yang
pertama  menyatakan bahwa  rasio
kecukupan modal CAR signifikan dalam
memprediksi potensi kesulitan keuangan
di BMI. Berdasarkan pengujian secara
individu  (uji wald) tersebut
diperoleh hasil bahwa p-value CAR
sebesar 0,8490 lebih besar dari 0,05,
sehingga HI1 ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel CAR
tidak signifikan  dalam  memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

2. Hipotesis ke-dua (H2)

Hipotesis yang kedua menyatakan bahwa
rasio NPF signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan di BMIL
Berdasarkan pengujian secara individu
(uji wald) tersebut diperoleh hasil bahwa
p- value NPF sebesar 0,9147 lebih besar
dari 0,05, sehingga H2 ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel NPF
tidak signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

3. Hipotesis ke-tiga (H3)

Hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa
rasio ROA signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan di BML
Berdasarkan pengujian secara individu
(uji wald) tersebut diperoleh hasil bahwa
p- value ROA sebesar 0,3289 lebih besar

dari 0,05, sehingga H3 ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel ROA
tidak signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

. Hipotesis ke-empat (H4) Hipotesis yang

pertama menyatakan bahwa rasio BOPO
signifikan dalam memprediksi potensi
kesulitan keuangan di BMI. Berdasarkan
pengujian secara individu (uji wald)
tersebut diperoleh hasil bahwa p- value
BOPO sebesar 0,8226 lebih besar dari
0,05, sehingga H4 ditolak. Hal ini
mengindikasi kan bahwa variabel BOPO
tidak signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

. Hipotesis ke-lima (H5) Hipotesis yang

pertama menyatakan bahwa rasio FDR
signifikan dalam memprediksi  potensi
kesulitan keuangan di BMI. Berdasarkan
pengujian secara individu (uji wald)
tersebut diperoleh hasil bahwa p- value
FDR sebesar 0,3978 lebih besar dari
0,05, sehingga HS5 ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel FDR
tidak signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

. Hipotesis ke-enam (H6)

Hipotesis yang keenam menyatakan
bahwa rasio kurs Rp signifikan dalam
mempre diksi potensi kesulitan keuangan
di BMI. Berdasarkan pengujian secara
individu (uji wald) tersebut diperoleh
hasil bahwa p-value kurs Rp sebesar
0,2233 lebih besar dari 0,05, sehingga H6
ditolak. Hal ini mengindikasi kan bahwa
variabel kurs Rp tidak signifikan dalam
memprediksi potensi kesulitan keuangan
BML.

. Hipotesis ke-tujuh (H7) Hipotesis yang

dalam  memprediksi potensi pertama
menyatakan bahwa rasio inflasi signifikan
kesulitan keuangan di BMI. Berdasarkan
pengujian secara individu (uji wald)
tersebut diperoleh hasil bahwa p-value
inflasi sebesar 0,1676 lebih besar dari
0,05, sehingga H7 ditolak. Hal ini
mengindikasi kan bahwa variable inflasi
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tidak signifikan dalam memprediksi
potensi kesulitan keuangan BMI.

D. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain:

1. Secara  parsial, seluruh  variable
independen yaitu rasio kinerja keuangan
(CAR, NPF, ROA, BOPO, FDR), kurs
mata uang, dan inflasi tidak signifikan
dalam mendeteksi potensi kesulitan
keuangan BMI

2. Secara serempak model tidak signifikan
dalam memprediksi potensi kesulitan
keuangan BMI.

3. Secara keseluruhan, ketepatan prediksi
dari data yang ada dalam penelitian ini
yaitu sebesar 77,50%.
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